RINDU TERBELAH 


Rindu terbelah di atas langit sendu 

Rindu membuncah menyelimuti kalbu 

Wahai, udara yang tak pernah dapat aku sentuh! 
Sentuhlah hatinya dengan segala bentuk isyaratmu 


Aku rindu ... 

Tapi aku tak rindu 

Entah, hanya sebatas angan yang tertiup angin 
Atau bahkan hujan yang membasahi dinding 


Oh, aku seperti daun yang jatuh 

Tergeletak, terhempas, terbawa angin mengudara 
Aku layaknya mentari di malam hari 

Ada, namun tak ada 


Wahai, rindu yang terbelah di atas kepulan awan 

Bawalah jeritan kerinduan ini bersama jutaan partikel hujan 
Biarkan semuanya jatuh, berserakan 

Seperti kekacauan akibat rindu yang kian menghujam 


SERUPA MENTARI 


Serupa mentari engkau datang 
Memberikan aku cahaya 
Lalu hilang di telan sang malam 


Kadang, aku bertanya pada rembulan 
Mengapa ia harus datang? 
Dan menenggelamkan pagi di atas langit berbintang 


Namun yang ku dengar bukan jawaban 
Hanya hembusan angin tanpa pelukan 
Atau hanya sebatas kerlip bintang bintang 


Serupa mentari engkau pergi 
Di saat semuanya telah tersinari 
Gelap sunyi kembali menghampiri 


Aku lelah menunggu pagi 

Hanya untuk melihat kau kembali pergi 

Atau hanya untuk menyadari, kehadiranmu hanya sebuah 
ilusi 


SENJA ITU 


Aku duduk terpaku 
Di bawah langit senja 
Sore itu 


Entah untuk apa 
Untuk siapa 
Aku menunggu 


Sesekali mataku terkatup 
Terpejam ... 
Semua lelah, menggelayut di tengah peraduan malam 


Tubuhku masih terasa enggan 
Untuk meninggalkan 
Oh, bangku malang di atas hamparan bebatuan 


Entah apa yang ku cari 
Entah apa yang aku tunggu 
Aku seperti senja yang dimakan sang malam 


Bagiku petang adalah temberang 

Di sanalah tempat perempuanku bersemayam 

Pergi bersama angin senja yang tak pernah kunjung 
membawa senyuman 


KOSONG 


Kosong .... 

Dingin .... 

Sedikit sepi 

Aku menyukainya .... 

Tapi aku tak menyukainya 

Seperti tertidur 

Tergeletak 

Di bibir pantai 

Menyaksikan langit malam tanpa bintang-bintang 
Antara kedamaian atau kehampaan terasa begitu samar 
Bahkan kesejukan terasa menyakitkan 

Terasa begitu menusuk tulang belulang 

Oh, biarkanlah aku dengan segala bentuk ketidakjelasan! 


PATAH 


Aku adalah daun 

Kau adalah angin yang membuatku jatuh 
Aku adalah air 

Kau adalah abu yang membuatku keruh 
Tak peduli bagaimana aku 

Kau selalu membuatku patah 

Hancur dan lebur 


KAU 


Kau itu dusta 

Kau itu tipu daya 

Kau itu nestapa 

Kau itu tak pernah ada! 


MEND UNG 


Langit berubah suram 

Ketika kau datang 

Malah engkau tampak sangar 

Ketika kau diikuti petir yang menyambar 

Namun semua tampak lebih riang 

Ketika hujan mulai turun 

Entah karna rintik yang membasuh semua kerinduan 
Atau karna dingin yang menyibak segala kenangan 


BUANG AKU 


Aku adalah ranting yang kau buang 
Tiada pemilik 
Tiada lagi perasaan 


Aku adalah bunga yang lupa kau siram 
Layu! 
Tak lagi bermekaran 


Aku bukan kau yang suka kebohongan 
Bagiku tiada kebohongan yang dapat dibenarkan 
Tiada kebohongan yang mendekatkan kebaikan 


Buang aku semaumu 

Abaikan aku sesukamu 

Pergilah pergi saja seperti yang sering kau lakukan, 
campakkanku! 


Biarkan aku mengering, terhempas, terbuang 
Sampai aku benar-benar melupakan 
Kemana arah jalan untukku pulang 


ADALAH 


Adalah aku yang seorang pengecut 
Adalah kamu yang membiarkan ku menjadi seorang 
pengecut 


Adalah aku yang selalu menyisihkan rindu 
Adalah kamu yang menolak sapa dan rindu 


Adalah aku yang bodoh mengagumi sosokmu 
Adalah kamu yang terlalu berkelit mengagumi sosokku 


Adalah aku dan kamu! 
Adalah tak pernah rubah menjadi kita! 


AKU CUKUP AKU 


Aku .... 

Seperti butiran pasir di tepian pantai 
Berserakan, terhempas ke sana-ke mari 
Tertiup angin, terbawa ombak ke lautan 


Aku .... 

Kecil, tak berarti 

Seperti pecahan abu yang mengudara 
Terbang jatuh, lalu hilang dan lenyap 


Aku .... 

Aku apa? 

Tak perlu bertanya lagi 
Tak ada penjelasan lagi 


Aku .... 

Cukup aku 
Yang mengerti 
Diriku sendiri 


AKU HANYA AKU 


Aku... 

Tak seberuntung awan 

Tak seberuntung hujan 

Tak seberuntung angin topan 


Hanya .... 

Seperti aliran air 

Yang mengalir 

Namun, juga terkadang tersendat 


Terkadang .... 

Aku bisu seperti tembok 

Tuli, tak mendengar 

Bahkan, terkadang aku lumpuh 


Entah apa inginku 
Entah apa yang kucari 
Entah apa mauku 
Aku tak mengerti 


Aku hanya aku 

Sebatas angin yang sering berlalu 

Aku cukup aku 

Seperti langkah kaki yang beranjak pergi 


LELAH 


Angin .... 

Aku lelah 

Hibur aku! 

Hibur aku, meski hanya lewat tiupan kecilmu 


Angin .... 

Aku lelah 

Ingin aku menyerah! 

Topang erat diriku, sampai aku tak mampu untuk terjatuh 


Angin .... 

Le...lah.... 

Aku lelah .... 

Lelah dengan segala macam bentuk kelelahan 


Angin ... 

Oh, angin! 

Hembuskan segala jenis partikel yang terkandung di 
dalammu 

Sampai aku lumpuh, sampai aku terhempas mengudara! 


Bantu aku! 

Bantu aku, bebaskan segala bentuk kelelahan yang ada 
Angin, oh, angin .... 

Terbangkan aku, lepaskan aku, bawa aku ke samudera indah 


BERAT 


Aku ingin menangis 

Aku ingin tertawa 

Tangis dan Tawa 

Yang hadir sekaligus 
Dalam satu hentakan masa 


Mengapa aku? 
Aku sendiri tak tahu 
Apa aku baik-baik saja?! 


Ah, entah! 
Aku hanya tau 
Semua itu .... 
Berat! 

Itu saja 


RAHASIA HATI 


Kemana perginya hati yang tersipu? 
Kemana perginya hati yang terayu? 


Kemana perginya hati yang tersentuh? 
Kemana perginya hati yang terkayuh? 


Kemana perginya? 
Oh, semuanya itu .... 


Wahai, hati! 

Kemanakah aku harus mencari? 
Serpihan hati 

Yang kini telah pergi 


Wahai, hati! 

Kemanakah aku harus berlari? 
Membuang semua emosi 

Dan rasa benci! 


Oh, rasa ini .... 

Sungguh menyayat hati 

Meski dulu .... 

Terasa begitu memikat dan meneduhkan hati 


Cinta .... 
Cinta bukan sekedar bahasa 
Tak bisa hanya didefinisikan dengan sebaris kata semata 


Cinta .... 
Cinta tidak hanya terpaut atas sejuta peristiwa 
Tapi ia tumbuh dengan ketulusan rasa 


Cinta .... 
Ah, benarkah cinta sejati itu ada? 
Seperti yang dipercayai banyak insan di dunia 


Cinta .... 

Oh, apa cinta banyak jenisnya? 
Cinta .... 

Ah, entahlah! 


ORANG BILANG 


Apa benar ini cinta? 
Cinta yang selalu menggetarkan dada 
Tanpa kutahu, apakah ia juga punya rasa 


Apa benar ini cinta? 
Cinta yang selalu meresahkan jiwa 
Tanpa kutahu, apa resah ini juga miliknya 


Apa benar ini cinta? 
Cinta yang memberikan rasa gembira 
Dan air mata dalam sekali hembus nafas di dada 


Apa benar ini cinta? 
Cinta, oh cinta 
Cinta yang aku sendiri tak tahu pasti, cinta itu apa 


Orang bilang, cinta itu buta 
Tapi seringkali cinta 
Datang dalam satu kerlingan mata 


Orang bilang, cinta itu cinta 
Tak perlu pakai logika 
Namun, itu seringkali mengundang nestapa 


Apa benar ini cinta? 
Cinta, oh cinta 
Cinta yang aku sendiri tak tahu pasti, cinta itu apa 


Apa benar ini cinta? 
Cinta, oh cinta 
Aku tak mau diperbudak cinta tanpa harga diri dan logika 


TAK BOLEH BERAKHIR 


Ingin ku ... 
Awan tak pernah berubah menjadi kelabu 
Dan langit akan tetap selalu berwarna biru 


Ingin ku .... 
Waktu tak pernah mengaburkan kebersamaan 
Dan telapak tangan tetap akan selalu bergandengan 


Ingin ku .... 
Kau tak pernah menikmati kebaharuan 
Atau menikmati waktumu sendirian 


Ingin ku .... 
Cerita kita tak pernah berakhir menjadi kenangan 
Tak akan pernah berubah semu dan memudar 


Ingin ku .... 
Kita untuk selamanya 
Meski waktu kian memisahkan 


SENDIRI 


Aku sering sendiri 

Menyendiri 

Bukan karna aku suka kesendirian 
Ataupun kesunyian 


Bagiku bunyi adalah misteri 

Terkadang ia mengundang kegembiraan 
Terkadang juga menjelma kehampaan 
Bunyi oh bunyi, kau itu tak pasti! 


Bukan aku membenci bunyi 

Hanya saja aku lebih percaya sunyi 
Seperti udara dini hari 

Yang kian menyepi 


Sendiri, sunyi .... 

Oh, lebih baik seperti ini! 

Membuatku tak harus bertanya-tanya 
Membuatku tak harus berkata-kata hampa 


Bunyi .... 

Aku lebih memilih sepi, sendiri 
Bagiku terkadang keberadaanmu 
Entah seperti ada namun tak ada .... 


MOVE ON 


Jangan ganggu aku! 

Kelak jikaku memutuskan untuk selamanya pergi darimu 
Jangan ungkit aku! 

Kelak jikaku sudah lupa bagaimana bentuk rupamu 
Jangan dekati aku! 

Kelak jikaku sudah benar-benar melupakanmu 

Cukup! 

Tak perlu lagi kau singgah di hatiku! 

Karna aku, tak butuh pecundang sepertimu! 


DINDING 


Jika kau pernah tahu apa itu dinding 
Berarti kau juga tahu apa gunanya dinding 


Bukan tentang "memisahkan" 
Tapi tentang ia yang rela menjadi sandaran 


Meski itu juga berarti 
Merelakan tubuhnya menjadi sandaran kotoran cicak atau 
gumpalan jaring laba-laba 


Jika kau pernah tanpa segan memukul dinding 
Maka kau pasti tau, dinding tak pernah membalas 
pukulanmu 


la menahan segala tekanan yang kau berikan 
Meski bukan berarti, ia tak bisa retak 


Jika kau bertanya 
Mengapa aku membahas soal dinding? 


Maka itu hanyalah sebuah perumpamaan 
Bahwa aku sama gunanya dengan dinding 


Meski dinding lebih sulit retak dan hancur 
Daripada aku! 


ESOK 


Kau serupa esok 

Yang tak pernah dapat kutebak 
Hanya bisa menunggu 

Kau jadi datang atau tidak! 


TULUS 


Gerhana bulan selalu memancarkan sinar terangnya 
Begitupun gemintang 

Tak peduli bagaimana langit menanggapinya, mereka tulus 
Tak seperti aku! 

Seketika bisa rapuh 

Atau marah 

Segala kebaikanku, berubah sirna 

Bahkan ketika hanya melihat kau dekat dengan kambing 
betina 


EMOSI 


Emosi adalah aku yang terlalu peduli 
Emosi adalah aku yang terlalu mengasihi 
Ah, seperti kayu terbakar api! 

Emosi terkadang menyakiti 

Membakar semua kerinduan 

Dan merubahnya menjadi sepi 


TATAP 


Tak berani aku menatap 

Rona semburat indah wajahmu 

Tak berani aku menyangkal 

Ada desir yang hadir di dalam jiwaku 
Tak berani aku mengungkap 

Segala rasa yang menyelimuti kalbuku 
Karna kutahu selalu ada tatap 

Yang mengawasi setiap langkahku 


MIMPI 


Seperti awan 

Yang tak pernah bisa aku gapai 
Seperti angin 

Yang tak pernah dapat aku genggam 
Seperti mimpi 

Seperti engkau 

Yang tak pernah mampu merasakan 
Hadirku 


SENYUM 


Apa arti senyumku untukmu? 
Serupa pelangi? 

Atau seindah pagi? 

Atau seperti senja yang tak berarti? 
Ah, sungguh aku sangat peduli! 
Karna dihatiku, kau begitu terpatri 


CANDU 


Candu adalah rindu yang menggebu 
Membelenggu 

Merasuki setiap sudut ruang kalbuku 
Candu ... 

Candu itu kamu! 

Kamu yang mengganggu pikiranku 

Ah, semua hanya berisi kamu, dan rindu 


MENINGGALKAN MASA LALU 
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Ini bukan kali pertamaku 

Meninggalkan jejak-jejak masa lalu 

Membiarkan semua memori yang terikat 

Terlepas seperti angin lalu 

Aku seperti jejak kaki di atas hamparan butiran pasir yang 
basah 

Diterpa debur ombak 

Terkikis dan melebur bersama jutaan partikel molekul cair 
yang beriuk ke muara 

Dimana aku? 

Aku seperti berada di himpitan masa depan dan masa silam 

Begitu sesak layaknya tertimpa batu karang 

Aku tak ingin keluar dari masa silam 

Atau berlari ke masa depan 

Tak bisakah aku berada diantara keduanya? 

Seperti senja yang berada diperaduan malam 

Pernah aku mengunci masa silam 

Lalu berlari ke masa depan 

Mengusir semua kerinduan 

Atau apapun yang menyakitkan 

Melupakan dan meninggalkan 

Dan aku tak ingin mengulanginya lagi 

Meski harus kutempuh rasa sakit atau rasa yang begitu 
menyesakkan 

Aku tak ingin mengosongkan kuil kuil hatiku itu 

Karna komponen yang berada didalamnya yang terlampau 
berharga 

Namun aku seperti udara di dalam rongga bumi 

Seperti partikel hujan yang tertahan awan putih 

Atau seperti rembulan di terik mentari 


Bagaimana aku? 
Aku sendiri masih mempertanyakan itu 


LURUH 
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Memeluk rembulan dari balik jendelaku 
Bertabur cahaya dan rindu kelabu 

Ada rongga-rongga tak berbatas yang menyelemuti 
rembulanku 

Hai, aku ada di sini untukmu! 

Bisikku 

Rembulanku tampak suram kala itu 

Tepat seperti kabar suatu ruang di sudut hatiku 
Masih ada hari esok! 

Hiburku 

Rembulanku tak bergeming, hiraukanku 
Dimanakah senyummu? 

Cahayamu tampak redup tanpa itu 
Rembulanku seperti ingin marah kepadaku 
Lihatlah! Aku hanya separuh diriku! 

Seketika hatiku luruh melihat rembulan sabitku 


BAYANGANMU 


Ketika aku memilih sendiri 

Entah bayanganmu selalu mengikuti 

Terkadang, muncul dari balik jendela kamar yang dipasang 
Jeruji besi 

Terkadang hadir menghiasi atap, dinding, ataupun cermin 
seperti ilusi 

Ingin aku melepas diri dari segala bentuk bayanganmu 
Namun aku juga takut 

Malah aku semakin rindu 

Seperti mendung yang diikuti rintik hujan 

Seperti itulah bayanganmu menyertaiku 

Tak pernah bisa terlepas dari semua angan tentangmu 


HENTI 
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Mendung, tak berarti hujan 

Seperti kertas putih tanpa tulisan 

Bias rasa itu dihasilkan 

Lelah! 

Lelah aku memikirkan 

Segala firasat yang kadang engkau hiraukan 
Entah ini akhir atau bukan 

Namun yang pasti telah kuputuskan 

Aku berhenti peduli, berhenti menghiraukan 
Engkau kini aku bebas lepaskan 

Kearah apapun tempat kau berpuan 


HADIAH TERINDAH 


Tak perlulah aku seperti hujan 
Atau seperti putih awan 

Tak perlu juga seterang mentari 
Atau seindah pelangi 


Cukup seperti ini 

Kesempurnaan hidup yang Tuhan beri 
Meski tak semua hal dapat aku genggam 
Tapi segalanya telah aku rasakan 


Tak perlulah lagi aku bermimpi 
Atau berkhayal, berimajinasi 
Tak ada lagi fatamorgana 

Juga gundah gulana 


Sempurna .... 

Bahagia .... 

Cukuplah seperti ini saja 

Cukup memiliki mereka yang berharga 


APRIL 


Ini adalah April 

Setengah tahun yang membuatku terbiasa 

Tanpa canda tawa itu 

Tanpa semua drama itu 

Mungkin hatiku masih merasa sedikit hampa 

Namun kecewa akan luka 

Takkan memperbaiki semua rasa 

lakkan mengembalikan keindahan memori dan sejuta 
peristiwa yang pernah ada 

Mungkin tak semua orang dapat memahami itu 

Bahwa kerinduan akan selalu merasuki dada 

Meski harga diri dan logika terus mengusir dan 
menghempasnya 


BERPISAH 


Dari balik tirai jendelaku 

Aku melihat sejuta peristiwa yang berkumpul, berserakan 
Dan kini kusebut, kenangan 

Aku tak peduli! 

Meski orang memakiku atau hanya sekedar meneriakiku, 
pecundang 

Telah kuputuskan berpisah adalah akhir! 

Aku memilih untuk lupa 

Untuk tidak mengingatnya, untuk tidak melibatkan diri 

Dari segala kesakitan dan luka di dalam relung hati 

Dan aku menganggap semua peristiwa yang terjadi adalah 
bagian dari proses perbaikan diriku di masa mendatang 
Seperti ulat bulu yang berproses menjadi kupu-kupu 

Bagiku masa lalu adalah referensi untuk masa depan 

Bukan sesuatu hal yang harus selalu dipertahankan 

Karna kesakitan itu adalah hal yang harus dibayar mahal 
Dan aku tak sudi untuk menahan kesakitan itu lagi! 
Selamat tinggal kenangan! 


HUJAN 


Rintikmu, membuat mendung awan 

Membasahi dinding hati 

Membuka kembali seluruh kenangan yang pernah hilang 
Aku terjebak dengan anganku sendiri 

Menyentuhmu, seperti mengembalikan seluruh memori dan 
luka hati 

la pergi dan tak pernah kembali 

Membiarkanku sendiri, meski aku menginginkannya lagi 


Seperti rintik hujanmu yang jatuh dan tak pernah kembali ke 
atas awan 


BERLALU 


Sudah berlalu ... 

Detik yang kubuang percuma untuk menangisi kepergianmu 
Rasa sakit yang kau tinggalkan dulu 

Sedikit demi sedikit telah hilang dan berubah semu 

Meski kadang aku masih rindu 

Dan terbesit angan tentangmu 

Namun, semua itu telah berlalu 

Harus kuhapus semuanya, untuk menata kembali hidupku 
yang baru 

Aku, bisa tanpamu! 


ASING 


Kita seperti dua orang yang kembali asing 
Memandang langit yang sama 

Namun berada pada titik lintasan yang berbeda 
Seperti ada batas yang tak terlepas 

Seperti dua garis lurus yang tak memiliki titik temu 
Rindu hanya seperti angin yang lekas berlalu 
Ketiadaan dan saling meniadakan 

Ya! Kami sangat bersahabat dengan itu! 


SEPOTONG PAGI 


Sendiri, ku menunggu pagi 

Menatap langit, sambil menikmati kopi 

Udara dingin, yang tak dapat ku tawar lagi 

Mengisi kekosongan hati ini, yang semakin sepi 

Aku rindu pada pagi, yang menghadirkan senyumannya, 
dengan lesung manis di pipi 

Aku rindu pada pagi, yang bertemu dengannya, sudah 
barang pasti 

Aku tak lagi dapat menikmati pagi seperti dulu lagi 

Hanya karna menopang sejuta gengsi dan harga diri di hati 


PEREMPUAN 


Adalah engkau yang rentan rayuan 

Dengan hati yang bergelayut di tubuhnya 

Kadang senja terasa begitu terang 

Kadang siang, terasa temaram 

Sendu yang seringkali mengikutinya 

la sandarkan pada pagi yang menawarkan sejuta harapan 


LUKA 


Pernah aku berbicara pada malam 

Bahwa yang gelap itu bukan dirinya 

Tapi, kesunyian, sendirian 

Pernah aku berbicara dengan pisau tajam 

Bahwa yang rentan melukai itu bukan dirinya 

Tapi, rasa sayang yang teramat dalam dan takut kehilangan 

Sungguh lemah diri seseorang, Jika sudah menyangkut 
perasaan 

Bahkan bisa jadi mereka mengabaikan dan kehilangan 
dirinya sendiri 

Begitupun aku 

Aku yang terlanjur memberikan seluruh hatiku 

Dan terlanjur terluka pula karnanya 

Entah mengapa luka itu tak berhenti menganga 

Malah semakin terasa perih teriris 

Padahal telah ku coba berbagai cara 

Untuk menghentikan rasa sakit itu 

Termasuk mengusir semua perasaan sampai ke dasar jiwaku 
Ya, harus kuhapus dan kuhentikan semua rasa sakitku 

Karna ku tahu kau tak lagi untukku 


DI LANGIT MALAM 


Di langit malam 

Kala gemintang tak lagi bertaburan 

Sesak dan sepi kembali datang menghampiri 
Aku seperti ingin pergi 

Berlari, mengasingkan diri 

Apa yang aku cari? 

Tidak ada! 

Aku hanya ingin pergi 

Melewati semua yang kulalui, sendiri 
Menikmatinya, sampai aku bertemu pagi 


JEJAK MASA LALU 


Mungkin ini takkan mudah 

Seperti yang sering kurasakan sebelumnya 
Jejak-jejak kebersamaan masa lalu 

Masih sering membayangi langkah-langkah yang baru 
Meski kini terlihat semu 

Namun, tetap saja cukup menggangguku 

Aku tak ingin membenci semua itu 

Karna benci pun tak menginginkanku 

Seperti angin lalu 

Tak bisakah masa lalu bekerja seperti itu? 


OH HUJAN 


Oh, hujan.. 

Gemercikmu sungguh menawan 
Membawa kedamaian 
Menyemukan kegelisahan 
Menyibakkan segala kenangan 


Aku di sini, masih di tempat yang sama 
Terpaut oleh hati yang sama 

Tertahan pada jiwa yang sama 
Terasuki pikiran yang sama 

Di sini, di tempat yang sama 


Oh, hujan.. 

Aku ingin berlari di bawah rintikmu 

Basah, menikmati teduhmu 

Menari riang, dibalik senduku 

Mengobati semua angan yang tak jadi kenyataan 


Hantarkan aku pada pelangi sesudahmu 
Biarkan aku menikmati keindahan itu 
Meski hanya sesaat, lalu berubah lagi semu 


SATU HATI 


Seperti sepasang merpati 

Yang saling jatuh hati 

Kita terus berada pada perasaan ini 

Saling menjaga hati 

Meski terkadang ada pikir untuk pergi 

Namun, kerinduan entah terus menghampiri 
Menyelemuti hati, hingga kita terus kembali 

Andai semesta selalu berpihak pada kita 

Dan perbedaan itu tak pernah ada 

Akan kupeluk seluruh perasaan ini sampai ke dasar jiwa 
Namun, kita hanyalah sepasang merpati yang penuh tanda 
tanya 

Tak dapat menebak takdir yang Tuhan ukir 

Mungkin, benar jika bentuk cinta itu tak harus memiliki 
Namun, memilikimu adalah hal yang paling kuingini 
Seperti berada jauh di dua samudera 

Kita tak dapat terus bertemu 

Meski hati kita satu, dan sering rindu 


MALAM 
by trieharyani 


Malam .... 

Sungguh, aku ingin kau mendengarkanku 
Meski mungkin kau tak peduli, tak mengapa 
Oh, sungguh rasanya aku ingin marah saja 
Tapi entah, pada siapa 

Rasanya ingin menangis saja 

Tapi entah, itu pun tak bisa 

Seperti ada sesuatu yang mengganjal 

Tapi sulit untuk dilepaskan 

Ah, entahlah .... 

Rasanya ingin jahat saja 

Berbuat semena-mena, sesukaku 

Tapi itu pun tak ada nyali 

Sungguh, ini hal paling membingungkan 
Yang tak aku mengerti 

Oh, malam .... 

Apa kau tahu? 

Mengapa manusia dikaruniai hati? 

Jika itu bisa melukai orang lain bahkan dirinya sendiri? 


TEMARAM 


lemaram .... 

Seperti temaram di bawah angin malam 
Sunyi, namun ada riuh bergemuruh 

Hening, tak bergeming 

Aku ingin berlari 

Melewati mimpi, sampai pagi 

Membiarkan ombak menyapu pasir 

Di sela jemari kaki 

Membiarkan angin, hulu-hilir 

Menghantam tubuhku yang pasi 

Tak peduli, entah temaram menertawakanku 
Aku tak ingin ada malam 

Karna ada pun, tak mampu memberikan terang bagiku 
Hanya temaram, dan angin malam 


MAAF 


Maaf .... 

Aku hanya wanita kepalang 

Kepalang, terpaut oleh hati yang lain 
Kisahku dengannya belum usai 

Bahkan, nyaris baru bersemai 

Maafkanku yang tak bisa membalas rasamu 
Karna rasaku haus akan kasih yang lain 
Mungkin, ini memang tak adil buatmu 
Namun, beri kami kesempatan 

Biar nanti semesta yang menguji semua rasa dan jiwa-jiwa 
yang ada 

Biarkan waktu, yang akan menjawab semua 
Takdir kita 


Terimakasih untuk semua hal yang kau berikan 

Biar Tuhan yang membalas semua hal baikmu 
Sungguh, kumohon kau tak perlu selalu ada untukku 
Atau terus menungguku 

Karna ku benci menyakitimu 


Rengkuhlah jiwamu, peluk erat 
Dan biarkan hatimu luluh dengan sosok yang lain 
Untuk musnahkan semua pilu dan sendumu 


Biarkan semua rasa yang bersemayam 
Terus melayang tanpa ada rasa benci 
Atau rasa saling menyakiti 

Bukan ku tak mengerti inginmu 
Namun, sungguhku mengagumimu 


HIRAUKAN AKU 


Aku kedinginan 

Mungkin karna malam 

Atau entah .... 

Hatiku yang mulai dingin 

Mengapa aku? 

Bahkan aku membenci pertanyaan itu! 
Aku lelah .... 

Tak bisakah dunia membiarkanku? 
Hiraukan aku! 


MENINGGALKANMU 


Meninggalkanmu adalah hal terberat bagiku 

Seperti berlari, di dasar lautan 

Berhenti mengingatmu adalah hal terburuk yang sempat 
kupikirkan 

Namun, tetap saja aku lakukan 

Aku seperti bebatuan di puncak pegunungan 

Berdiri angkuh, namun kapanpun bisa saja aku terjatuh 
Terkadang sesaat aku berhasil mengusir sosokmu dalam 
benakku 

Bahagia dengan sendiriku 

Namun, tetap saja kepedulianku terus datang menyertaiku 
Seperti angin yang menggoyangkan  ranting-ranting 
pepohonan 

Aku kembali datang menemuimu 

Meski semua, terasa tak seperti dulu 

Aku terus berkeras membunuh rasa itu! 

Rasa yang terus melemahkanku 

Walaupun aku sendiri tak tahu, untuk apa aku begitu 
Mungkin, aku hanya sedang menghukum diriku 

Yang telah menciptakan rasa kasih dan sayang yang 
terlampau besar untuk dirimu 

Mengijinkan segala bentuk kerapuhan hadir dalam jiwaku 

Ya, aku hanya sedang menarik diriku 

Dari sosokmu yang mungkin tak pernah tahu sekeras apa 
aku mempertahankan, memperjuangkan hubungan itu 
Bahkan, sampai kini pun aku tak tahu 

Entah kau masih mengharapkanku tetap berada di sisimu 
atau pergi meninggalkanmu 

Aku tak pernah tahu 


KEBAS 


Seperti ada lebam 

Namun, terlanjur kebas 
Seperti terhimpit 

Terlalu sumbat 

Bahkan, kebisuan bukan juga pilihan 
Enyah! 

Matahari pasti terbenam 
Namun, pasang juga bisa surut 
Malam yang terlalu larut 
Membawa pagi lebih susut 
Menyambut asa 

Seolah nampak biasa 


